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Abstrak— Pada penelitian ini akan membahas tentang 

pengembangan generator soal otomatis untuk materi biologi pada 

jenjang SMA. Dalam pengembangan generator soal, tentunya 

telah banyak sekali contoh situs generator soal yang dapat ditemui 

di internet, akan tetapi hampir keseluruhan generator soal yang 

dapat ditemui di internet, mengharuskan pengguna untuk 

menggunakan bahasa inggris dan situs hanya bisa menghasilkan 

pertanyaan berupa pertanyaan singkat atau factoid, sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan 

generator soal berbahasa Indonesia dengan tipe pertanyaan non-

factoid menggunakan pendekatan template-based. Selain 

menggunakan pendekatan Template-Based, penelitian ini akan 

menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk proses klasifikasi 

kalimat dengan bantuan GridsearchCV dan pipeline dari TF-IDF 

Transformers, String-Match untuk proses eliminasi kalimat, dan 

Chunking Labelling untuk proses tagging kata. Model generator 

soal yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki rata-rata 

tingkat akurasi sebesar 90% dengan tingkat persentase jumlah 

pertanyaan yang layak digunakan sekitar 60%, sehingga model 
generator yang dikembangkan sudah cukup layak digunakan, 

akan tetapi memerlukan penelitian lebih lanjut agar model 

generator soal yang dihasilkan dapat memiliki performa yang 

lebih baik. 

Kata kunci— automatic question generator, naïve bayes 

classifier, chunking labelling, template-based, GridsearchCV, 

biologi, Soal SMA 

I. PENDAHULUAN  

Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru 

memerlukan suatu cara dalam mengukur kemampuan dari 

para siswa, hal ini sangat diperlukan mengingat para siswa 

memiliki tingkat kemampuan dan pemahaman materi yang 

berbeda meskipun siswa tersebut dibimbing oleh guru yang 

sama dan dengan metode pembelajaran yang sama. Adapun 

salah satu cara guna mengetahui tingkat kemampuan dan 

pemahaman para siswa adalah dengan memberikan beberapa 

soal latihan yang dapat dikerjakan secara individu [2]. 

Dengan begini, guru dapat menganalisis tingkat kemampuan 

dan pemahaman dari para siswanya.  

Pemberian soal latihan kepada siswa dapat dinilai sangat 

efektif dalam pengukuran tingkat kemampuan dan 

pemahaman materi dari siswa tersebut. Akan tetapi, proses 

dalam penyiapan soal ini dapat menjadi isu tersendiri jika 

soal yang harus disiapkan memiliki keberagaman pertanyaan 

dan dalam jumlah yang sangat banyak [2]. Hal ini akan 

menyita banyak sekali waktu dan sumber materi yang 

dimiliki oleh guru tersebut [2]. Walaupun di zaman yang 

sudah serba Online ini, banyak sekolah yang sudah 

menggunakan E-Learning, guru tetap dipaksa untuk 

membuat soal yang beragam dan dalam jumlah yang banyak 

secara manual [6].  

Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan tertentu dalam dunia 

pendidikan, salah satunya yaitu dengan menggunakan 

Natural Language Processing (NLP) atau pemrosesan bahasa 

alami (PBA) yang termasuk dalam salah satu cabang bidang 

kecerdasan buatan atau artificial intelligence [6]. 

Pemanfaatan teknologi yang berupa Automatic Question 

Generator (AQG) dapat menjadi salah satu solusi terhadap 

permasalahan atau isu yang sedang dihadapi oleh para guru. 

AQG sendiri merupakan salah satu bidang dari Natural 

Language Processing [2]. Adapun fungsi dari generator soal 

ini adalah untuk menghasilkan soal dari teks, paragraf atau 

bacaan yang nantinya akan diolah menjadi pertanyaan yang 

dapat diberikan kepada para siswa, guna untuk mengukur 

tingkat kemampuan dan pemahaman dari siswa tersebut.  

Dalam proses pembuatan soal, generator soal ini dapat 

menggunakan satu atau kombinasi dari beberapa metode atau 

algoritma. Mengacu pada penelitian mengenai AQG, para 

peneliti sudah banyak mengembangkan sistem generator soal 

ini dengan berbagai metode dan algoritma. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Aminuddin, dkk (2018) [2], generator 

soal dikembangkan menggunakan Algoritma Naïve Bayes 

Classifier dan Chunking Labelling. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Gumaste P, dkk. (2020) [7] generator soal 

dikembangkan menggunakan Bahasa pemrograman Python 

dengan memanfaatkan fungsi dari Pustaka NLP, dan masih 

banyak lagi metode maupun algoritma yang digunakan oleh 

peneliti terdahulu dalam mengembangkan generator soal 

otomatis ini.  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

disampaikan, penulis memutuskan untuk melakukan 

penelitian dalam membangun sebuah generator soal otomatis 

menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Pada 

penelitian ini, generator soal akan mengolah data masukan 

yang berupa teks dan melakukan klasifikasi terhadap teks 

tersebut menjadi jenis teks non-factoid berdasarkan target 

kata yang telah ditentukan.  

Mata pelajaran biologi sendiri merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib yang harus diambil oleh siswa pada 
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jenjang SMA. Mata pelajaran biologi sendiri merupakan 

salah satu mata pelajaran yang kompleks, karena didalamnya 

tercakup seluruh makhluk hidup (manusia, hewan, 

tumbuhan). Pembelajaran biologi pada umumnya 

mengandung sebuah keterampilan proses yang terdiri dari 

keterampilan observasi, pengukuran, penggunaan alat dalam 

sebuah penelitian, prediksi, eksperimen, hingga keterampilan 

dalam mengkomunikasikan hasil dari sebuah penelitian, dan 

sebagainya. Proses pembelajaran ini diharapkan dapat 

menghasilkan kemampuan seseorang yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

II. KAJIAN TEORI 

Automatic Question Generator atau biasa disebut dengan 

AQG merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan belajar dan mengajar [6]. AQG pada 

umumnya digunakan untuk membuat soal yang berasal dari 

kumpulan teks atau paragraf dari pembahasan materi tertentu. 

Selain digunakan untuk membuat soal latihan, AQG juga 

dapat digunakan untuk membuat soal ujian dengan tingkat 

kesulitan tertentu menggunakan Bloom’s Taxonomy, 

sehingga tingkatan soal dapat diklasifikasikan berdasarkan 

tingkat kesulitan, penggunaan metode ini dapat menghasilkan 

soal yang serupa tetapi memiliki variasi tingkat kesulitan 

yang beragam. Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat 

banyak sekali pendekatan yang telah dilakukan untuk AQG 

ini dengan menggunakan algoritma atau kombinasi dari 

beberapa algoritma tertentu untuk menghasilkan soal dengan 

tingkat akurasi yang bermacam-macam. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Itziar Aldabe yang 

ditulis di dalam jurnal dengan judul <ArikIturri: an Automatic 
Question Generator Based on Corpora and NLP Techniques= 
pada tahun 2006. Agrikultur adalah sebuah sistem dengan 

arsitektur terbuka untuk menghasilkan beberapa pertanyaan 

dengan tipe yang berbeda-beda (Aldabe et al., 2006) [1]. 

Itziar Aldabe menggunakan pendekatan NLP dan 

penggunaan dari Corpus. Adapun metode evaluasi yang 

digunakan adalah evaluasi The Selected Corpus untuk 

penelitian linguistik dan Manual Evaluation dengan 

menggunakan bantuan dari situs Makulu untuk membantu 

guru dalam mengatur soal dan tugas. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Andua Julian Giodani 

yang ditulis di dalam jurnal dengan judul <Pengembangan 
Model Generator Soal Menggunakan Rule Based Heuristic 

Dalam Materi Tematik= pada tahun 2021 [6]. Model 

generator yang dikembangkan oleh Andua Julian Giodani 

menggunakan pendekatan Rule Based Heuristic dengan 

metode Template-Based. Tujuan Andua Julian Giodani 

dalam melakukan penelitian tersebut adalah untuk 

menentukan aturan-aturan yang dapat digunakan dalam 

pembuatan generator soal, merancang serta membangun 

model generator soal yang tepat, serta memvalidasi hasil soal 

yang telah dihasilkan oleh generator soal berdasarkan para 

ahli. Metode Template-Base pada rancangan ini adalah untuk 

menerapkan beberapa peraturan untuk menghasilkan soal 

dengan tipe pilihan ganda dengan 3 opsi pilihan jawaban. 

Adapun metode Rule Based Heuristic digunakan dalam 

penerapan aturan pembentukan frasa, pembentukan klausa, 

pembentukan pertanyaan, dan ketepatan penggunaan diksi 

[6]. Metode evaluasi yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah metode validasi dalam bentuk kuesioner sebagai 

penilaian ahli terhadap hasil soal yang dihasilkan oleh 

generator soal dan metode akurasi sebagai evaluasi dari hasil 

metode validasi dengan membandingkan jumlah hasil soal 

yang berhasil dibuat oleh generator soal dengan jumlah soal 

yang diterima para ahli. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Bangera Shanika, 

Harshita, Leona Joseline Rego, dan Manasa K yang ditulis 

didalam jurnal konferensi <Automated Exam Question Using 
Genetic Algorithm= pada tahun 2019 [15]. Di Dalam 
pengembangan model generator soal, Banera Shanika beserta 

tim menggunakan pendekatan dari Genetic Algorithm dalam 

membuat soal ujian. Banera Shanika beserta tim mengatakan 

bahwa model generator soal yang dikembangkan, telah 

mencakup keseluruhan 6 level dari Bloom’s Taxonomy 
dalam menghasilkan soal ujian yang berkualitas guna 

mengevaluasi perbedaan level pada siswa berdasarkan 

Bloom’s Cognitive Domains dan pemilihan bab materi oleh 

guru. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Aminudin, Azhari SN 

dan Baaras Ahmad yang ditulis di dalam jurnal <Automatic 
Question Generation (AQG) dari Dokumen Teks Bahasa 

Indonesia Berdasarkan Non-Factoid < pada tahun 2018 [2]. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam pengembangan 

metode ini adalah kombinasi dari algoritma Naïve Bayes 

Classifier dan Chunking Labelling. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyediakan soal dalam proses belajar 

mengajar serta menemukan kecocokan antara pertanyaan 

yang dihasilkan dengan teks atau dokumen yang dimasukkan 

ke dalam sistem. Algoritma Naïve Bayes Classifier 

digunakan untuk mengklasifikasikan kalimat menjadi jenis 

kalimat non-factoid yang terdiri dari kalimat definisi, alasan 

dan metode. Sementara itu, Chunking Labelling digunakan 

untuk memberikan label pada hasil klasifikasi Naïve Bayes 

Classifier, untuk mencocokkan hasil kalimat dengan template 

pertanyaan yang telah dibuat. Adapun metode evaluasi yang 

digunakan oleh Aminudin, Azhari SN dan Baaras Ahmad 

adalah pengujian klasifikasi untuk menghasilkan pertanyaan 

yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan dengan hasil 

klasifikasi, pengujian pembangkitan pertanyaan untuk 

mengukur tingkat ketepatan hasil pertanyaan yang dihasilkan 

oleh sistem AQG, dan Analisa hasil pertanyaan yang 

dilakukan terhadap soal yang telah dihasilkan oleh sistem 

AQG. 

III. METODE 

Pada penelitian ini, sistematika penyelesaian masalah 

dibagi menjadi 4 tahap, yaitu tahap inisiasi, pengumpulan 

data, pengolahan data, implementasi dan pengujian, serta 

hasil dan kesimpulan. 
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GAMBAR 1 

 (SISTEMATIKA PENYELESAIAN MASALAH) 

Pada tahap Text Preprocesing terjadi proses: 

1. Ekstraksi Dokumen 

2. Case Folding 

3. Tokenizing 

Pada proses Eliminasi kalimat, terjadi pemilihan pada 

kalimat yang sesuai dengan kata target yang telah ditentukan, 

di mana kata target yang dimaksud adalah kata kunci yang 

telah disesuaikan dengan kata kerja pada pertanyaan jenis 

non-factoid. Proses eliminasi kalimat dilakukan dengan 

menggunakan algoritma string matching dengan tipe exact 

string matching [2]. Exact string matching terdiri dari 4 

kategori. Adapun kategori exact string matching yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Naïve algorithm. 

Selanjutnya pada proses kualifikasi  dan labelling 

menggunakan algoritma Naïve Bayes dengan tipe 

Multinominal Naïve Bayes dan Chubnking Labelling untuk 

proses taggingnya. 

Pada proses pembangkitan pertanyaan, hasil kalimat 

yang sudah diklasifikasikan menggunakan NBC akan 

dilakukan proses pembangkitan pertanyaan dengan 

mendeteksi kata target dan memberikan label kata atau frasa 

pada kalimat tersebut. Kata target yang dimaksud disini 

adalah sebuah kata penghubung atau konjungsi sebuah 

kalimat yang telah ditentukan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 4 bab yang diambil dari 

salah satu e-book materi Biologi untuk jenjang SMA. Data 

dari 4 bab tersebut digunakan sebagai data testing, adapun 

hasil dari setiap bab tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bab 1 

Pada hasil classification Report, Model Naïve 

bayes yang digunakan dapat memberikan 

tingkat akurasi hingga 94%. 

Pada hasil observasi penulis terhadap hasil 

pertanyaan yang berhasil dibuat oleh sistem 

AQG, hanya sekitar 64,7% saja yang berhasil 

memenuhi kriteria 

Pada hasil survey, responden hanya diberikan 

20 sampel pertanyaan, dan dari 20 sampel 

pertanyaan tersebut, hanya sebesar 50% saja 

yang memenuhi kriteria 

2. Bab 2 

Pada hasil classification Report, Model Naïve 

bayes yang digunakan dapat memberikan 

tingkat akurasi hingga 95%. 

Pada hasil observasi penulis terhadap hasil 

pertanyaan yang berhasil dibuat oleh sistem 

AQG, hanya sekitar 69,34% saja yang berhasil 

memenuhi kriteria 

Pada hasil survey, responden hanya diberikan 

20 sampel pertanyaan, dan dari 20 sampel 

pertanyaan tersebut, hanya sebesar 60% saja 

yang memenuhi kriteria 

3. Bab 3 

Pada hasil classification Report, Model Naïve 

bayes yang digunakan dapat memberikan 

tingkat akurasi hingga 91%. 

Pada hasil observasi penulis terhadap hasil 

pertanyaan yang berhasil dibuat oleh sistem 

AQG, hanya sekitar 73,33% saja yang berhasil 

memenuhi kriteria 

Pada hasil survey, responden hanya diberikan 

20 sampel pertanyaan, dan dari 20 sampel 

pertanyaan tersebut, hanya sebesar 70% saja 

yang memenuhi kriteria 

4. Bab 4 

Pada hasil classification Report, Model Naïve 

bayes yang digunakan dapat memberikan 

tingkat akurasi hingga 96%. 

Pada hasil observasi penulis terhadap hasil 

pertanyaan yang berhasil dibuat oleh sistem 

AQG, hanya sekitar 64,7% saja yang berhasil 

memenuhi kriteria 

Pada hasil survey, responden hanya diberikan 

20 sampel pertanyaan, dan dari 20 sampel 

pertanyaan tersebut, hanya sebesar 70% saja 

yang memenuhi kriteria. 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil penilitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa : 

1. Sistem AQG yang dikembangkan dapat 

menghasilkan pertanyaan yang memenuhi kriteria 

2. Menggunakan Multinominal Naïve Bayes dengan 

bantuan GridSearchCV dan pipeline dari TF-IDF 

Transformer, dapat meningkatkan performa model 

sebesar 5% - 7%. Sistem tagger yang digunakan 

merupakan tagger yang dikembangkan oleh Fam 

Rashel. Sistem tagger yang digunakan juga mampu 
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memberikan tag dan mengkelompokkan kata bahasa 

Indonesia kedalam kata benda dan kata kerja. 
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